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Abstract: Laboratories play an important role in supporting the quality of learning, but administrative
management often faces obstacles, especially in manual recording of equipment usage log books, which is
ineffective and prone to omissions. Digitalization through the use of QR Codes is one innovation to improve
efficiency, accuracy, and ease of data access. This study aims to determine the difference in student
satisfaction levels before and after the implementation of a QR Code-based digital logbook in the Preclinical
Laboratory of the Dental Health Department at Poltekkes Kemenkes Banjarmasin. The research design used
was a Quasi-Experimental study with a one-group pretest-posttest design, involving 30 respondents selected
through purposive sampling. The research instrument consisted of a student satisfaction questionnaire, with
data analysis conducted using the Wilcoxon Signed-Rank Test due to the non-normal distribution of data. The
results showed that the average student satisfaction increased from 3.36 before the intervention to 3.80 after
the intervention, with a difference of 0.44. The Wilcoxon test yielded a p-value of 0.000 (<0.05), indicating a
significant difference in student satisfaction before and after the use of the QR Code-based QR Code-based
digital log book. It can be concluded that the implementation of a digital log book through QR Code can
increase student satisfaction in laboratory services because it provides ease of recording, speed of access,
data transparency, and administrative efficiency compared to manual methods.
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Abstrak: Laboratorium pendidikan memiliki peran penting dalam mendukung kualitas pembelajaran, namun
pengelolaan administrasi sering menghadapi kendala, terutama pada pencatatan manual log book
penggunaan alat yang kurang efektif dan rawan terlewat. Digitalisasi melalui pemanfaatan QR Code menjadi
salah satu inovasi untuk meningkatkan efisiensi, akurasi, dan kemudahan akses data. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui perbedaan tingkat kepuasan mahasiswa sebelum dan sesudah penerapan log book digital
berbasis QR Code di Laboratorium Preklinik Jurusan Kesehatan Gigi Poltekkes Kemenkes Banjarmasin.
Jenis penelitian yang digunakan adalah Quasi Eksperimental dengan desain one group pretest-posttest,
melibatkan 30 responden yang dipilih dengan purposive sampling. Instrumen penelitian berupa kuesioner
kepuasan mahasiswa, dengan analisis data menggunakan uji Wilcoxon Signed-Rank Test karena distribusi
data tidak normal. Hasil penelitian menunjukkan rata-rata kepuasan mahasiswa meningkat dari 3,36 sebelum
intervensi menjadi 3,80 sesudah intervensi, dengan selisih 0,44. Uji Wilcoxon memperoleh nilai p = 0,000
(<0,05) yang menandakan terdapat perbedaan bermakna pada kepuasan mahasiswa sebelum dan sesudah
penggunaan log book digital berbasis QR Code. Dapat disimpulkan bahwa penerapan log book digital melalui
QR Code mampu meningkatkan kepuasan mahasiswa dalam pelayanan laboratorium, karena memberikan
kemudahan pencatatan, kecepatan akses, transparansi data, serta efisiensi administrasi dibandingkan
metode manual.
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PENDAHULUAN

Laboratorium dalam dunia pendidikan sangat diperlukan karena merupakan tempat
menimba ilmu pengetahuan dengan cara nyata kebenarannya yakni dengan melalui percobaan
atau eksperimen (Indrawan 2022). Laboratorium pendidikan yang berkualitas unggul diperoleh
dengan menjaga kualitas manajemen laboratorium yang memadai dan baik (Iswanto and
Mulyono 2021). Sesuai dengan PERMENDIKBUD Republik Indonesia tahun 2020 tentang
Standar Nasional Pendidikan Tinggi Bab Il Standar Nasional Pendidikan Bagian Ketujuh Pasal
33 bahwa: "Standar sarana dan prasarana pembelajaran merupakan kriteria minimal tentang
sarana dan prasarana sesuai dengan kebutuhan isi dan proses Pembelajaran dalam rangka
pemenuhan capaian pembelajaran lulusan” dan Pasal 35 Ayat 1 dijelaskan bahwa laboratorium
termasuk didalamnya (Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 2020).

Penelitian sebelumnya telah menemukan bahwa fungsi dan peran laboratorium pendidikan
memiliki kontribusi yang signifikan dalam meningkatkan kualitas pendidikan (Kartikasari 2019).
Manajemen laboratorium yang baik mencakup beberapa hal salah satunya administrasi
laboratorium yang baik (Suranto, Swadesi, and Asmorowati 2020). Sesuai dengan salah satu
tugas pokok dan fungsi Pranata Laboratorium Pendidikan yaitu PERMENPAN RB No.7 Tahun
2019 vyaitu pengembangan kegiatan laboratorium. Berdasarkan peraturan tersebut, maka
laboratorium dapat dikembangkan secara profesional guna untuk mencapai target yang
ditentukan dan dapat melakukan inovasi baik dari segi kegiatan, peraturan, sarana dan
prasarana dan lain sebagainya (Permen No. 7 Tahun 2019 2019). Salah satu cara mengelola
instrumen laboratorium adalah dengan mencatat setiap penggunaan peralatan dalam sebuah
buku catatan penggunaan. Namun, seringkali pengguna peralatan lupa untuk mengisi buku
catatan tersebut, sehingga informasi tentang alat laboratorium menjadi tidak lengkap (Priyanto
et al. 2023).

Log book merupakan salah satu sumber informasi mengenai peralatan laboratorium.
Dengan banyaknya peralatan di laboratorium dan kegiatan praktikum atau penelitian yang
dilakukan, penting untuk mengatur log book penggunaan peralatan agar pengisian informasi
menjadi mudah dan praktis, dan dapat diakses dengan cepat dan kapan saja dibutuhkan
(Sepriadi and Akhriani 2022). Namun, penggunaan log book manual sering menemui kendala
dalam pencarian informasi yang akurat dan berbagi informasi dengan rekan kerja. Pengisian log
book secara manual juga mempengaruhi proses pembelajaran di laboratorium, sehingga
dibutuhkan solusi yang cepat untuk mengatasi kendala tersebut. Hasil wawancara dengan
penanggungjawab laboratorium Jurusan Kesehatan Gigi didapatkan informasi log book manual
masih banyak mahasiswa yang tidak mengisi. Tujuh dari sepuluh mahasiswa mengatakan
alasannya karena banyaknya dokumen yang diisi dan sering terlupa sehingga inovasi untuk
memudahkan administrasi perlu dilakukan.

Penggunaan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) kini tidak lagi asing dan telah
mengubah kehidupan masyarakat. TIK memungkinkan menghapus batasan jarak dan waktu
(Tumanan and Aksan 2023). Kolaborasi antara TIK dan dan bidang kesehatan seperti
pencatatan medis merupakan hal yang penting untuk meningkatkan pelayanan kesehatan salah
satunya dalam manajemen laboratorium (Juditha 2020). QR Code menjadi solusi efisien untuk
menyimpan dan menampilkan dokumen alat laboratorium secara digital tanpa harus
menggunakan kertas. QR Code juga membantu dalam mengelola laboratorium, seperti yang
ditemukan dalam penelitian manajemen inventaris di laboratorium (Sepriadi S, 2022).
Tambahan informasi dari hasil kuesioner penelitian menunjukkan bahwa 92,5% pengguna
menyatakan bahwa penggunaan QR Code lebih efisien dibandingkan pencatatan penggunaan
peralatan secara manual. Selain itu, sebanyak 87,5% pengguna juga menyatakan bahwa
mereka tidak mengalami kendala dalam menggunakan QR Code (Sepriadi S, 2022).

93



Jurnal Terapis Gigi dan Mulut (JTGM)
E-ISSN: 2774-8839 Vol.6 No.2 Nopember

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini adalah penelitian analitik dengan jenis eksperimen kuasi (Quasi
Experimental). Penelitian eksperimen ini adalah suatu penelitian yang memahami sebab dan
akibat dari suatu hubungan dan menyelidiki efek sejumlah variabel atau peristiwa secara
alamiah. Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah "One Grup Pretest-Posttest".
Populasi Penelitian ini yaitu seluruh mahasiswa Jurusan Kesehatan Gigi Poltekkes Kemenkes
Banjarmasin sebanyak 323 orang. Teknik pengambilan sampel yaitu menggunakan purposive
sampling dengan jumlah sampel sebanyak 30 orang. Variabel pada penelitian ini adalah Log
Book Penggunaan Alat Laboratorium Menggunakan QR Code (Independent) dan Kepuasan
Mahasiswa (Dependent). Uji yang digunakan yaitu uji analisis non parametrik yaitu uji Wilcoxon
karena data berdistribusi tidak normal. Penelitian ini menggunakan media dicetak dalam bentuk
poster yang berisikan QR Code untuk Penggunaan Alat Laboratorium (Umam and Jiddiyyah
2020; Notoatmodjo 2010).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Setelah dilakukan penelitian maka didapatkan data sebagai berikut
Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin Prodi dan Semester

Karakteristik Responden N %
Jenis Kelamin
Laki-laki 4 14
Perempuan 26 87
Jumlah 30 100
Prodi
Kesehatan Gigi Program Diploma Tiga 12 40
Terapi Gigi Program Sarjana Terapan 18 60
Jumlah 30 100
Semester
Il 11 37
\Y 13 43
\ 6 20
Jumlah 30 100

Berdasarkan tabel 1. maka didapatkan dari 30 responden paling banyak adalah erjenis
kelamin perempuan (87%). Jika dilihat berdasarkan prodi maka yang paling banyak adalah dari
prodi Prodi Terapi Gigi Program Sarjana terapan (60%). Dan jika dilihat berdasarkan semester
responden paling banyak beraal dari semester IV (43%).

Tabel 2. Hasil Analisis Pengetahuan tentang Karies Gigi Sebelum diberikan Intervensi
Sosialisasi Penggunaan Logbook Digital melalui QR Code

Variabel N Mean Median Mode Standar Deviation Min Max
Sebelum 30 3.36 3.25 3.00 0.46 2 4
Sesudah 30 3.80 4.00 4.00 0.34 3 4

Berdasarkan tabel 2. kepuasan mahasiswa sebelum dilakukan sosialisasi penggunaan
logbook digital melalalui QR Code didapatkan nilai rata-rata (mean) yaitu 3.36, angka titik
tengah (median) yaitu 3.25, angka yang seringkali muncul (mode) yaitu 3.00, standar deviasi
(standart deviation) yaitu 0.46, nilai terendah (minimum) yaitu 2, dan nilai tertinggi (maximum)
yaitu 4. Sedangkan kepuasan mahasiswa sesudah dilakukan sosialisasi penggunaan logbook
digital melalalui QR Code didapatkan nilai rata-rata (mean) yaitu 3.80, angka titik tengah
(median) yaitu 4.00, angka yang seringkali muncul (mode) yaitu 4.00, standar deviasi (standart
deviation) yaitu 0.34, nilai terendah (minimum) yaitu 2, dan nilai tertinggi (maximum) yaitu 4.
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Tabel 3. Hasil Selisih Rata-rata Kepuasan Mahasiswa Terhadap Pelayanan di Laboratorium
Preklinik Sebelum dan Sesudah Sosialisai Penggunakan Log Book Digital Melalui QR
Code

Mean Mean
Variabel Sebelum  Sesudah Mean Difference
Intervensi Intervensi

Selisih Kepuasaan Mahasiswa
Sebelum dan Sesudah Intervensi
Sosialisasi Penggunaan Logbook
Digital melalui QR Code

3.36 3.80 0,44

Berdasarkan tabel 3. diatas didapatkan hasil rata (mean) sebelum dan sesudah
sosialisasi penggunaan logg book digital melalui QR code terdapat peruabahn nilai kepuasaan
sebesar 0.44. Hal ini menujukkan adanya selisih positif yang mana terjadi peningkatan nilai
kepuasaan mahasiswa terhadap pelayanan di Laboratorium Preklinik setelah dilakukan
sosialisasi penggunaan log book digital melalui QR code.

Tabel 4. Uji Normalitas

Variabel N Statistik Sig. (p) Distribusi
Sebelum 30 .863 0.001 Tidak Normal
Sesudah 30 .636 0.000 Tidak Normal

Berdasarkan tabel 4. dari hasil uji Normalitas yang dilakukan menggunakan uji Shapiro-
Wilk, didapatkan informasi nilai signifikansi untuk data sebelum sebesar 0.001, dan data
sesudah yaitu 0.0000, yang keduanya lebih kecil dari 0.05. Hali ini menunjukkan bahwa data
berdistribusi tidak normal. Untuk menguji perbedaan antara nilai kepuasan mahasiswa sebelum
dan sesudah sosialisasi penggunaan logbook digital menggunakan QR code digunakan uji
non-parametrik Wilcoxon Signed Ranks Test, karena data tidak memenuhi asumsi normalitas.

Tabel 5. Hasil Uji Wilcoxon Signed-Rank Test Kepuasan Mahasiswa Terhadap Pelayanan di
Laboratorium Preklinik Sebelum dan Sesudah Sosialisasi Penggunaan Log Book
Digital Melalui QR Code

Variabel N Mean Rank Sum of Ranks  z Asymp. Sig. (2
Tailed)
Media Log Book Digital 30 863 0.001 3.801 000

Melalui QR Code

Berdasarkan hasil uji Wilcoxon Signed Ranks Test pada Tabel 5, diperoleh bahwa hasil
kepuasaan seluruh responden (30 orang) terhadap pelayanan di Laboratorium Preklinik
meningkat sebelum dan sesudah sosialisasi penggunaan log book digital melaui QR Code. Hal
ini sesuai dengan hasil uji Wilcoxon Signed-Rank Test didapatkan nilai signifikansi (Asymp. Sig.
(2 Tailed)) = 0.000, dimana hasil uji nilai yang didapatkan lebih kecil dari 0,05 sehingga
diperoleh bahwa perbedaan bermakna dari kepuasan mahasiswa pada pelayanan di
laboratorium Preklinik sebelum dan sesudah dilakukan sosialisasi penggunaan log book digital
melalaui QR Code. Dari hasil data yang diperoleh, dapat disimpulkan ada perbedaan
kepuasaan mahasiswa pada pelayanan di Laboratorium Preklinik sebelum dan sesudah
sosialisasi penggunaan log book digital melalui QR Code. Peningkatan kepuasan mahasiswa
ini dapat dijelaskan karena digitalisasi log book menggunakan QR Code mempermudah
mahasiswa tenaga pendidik dalam mengakses, mencatat, dan memonitor penggunaan alat
laboratorium. Dengan adanya log book digital berbasis QR Code, mahasiswa tidak perlu lagi
melakukan pencatatan manual yang seringkali memakan waktu, beresiko kehilangan data, atau
lupa dalam mengisi pencatatan di log book manual. Digitalisasi ini juga dapat dilakukan dengan
cepat, akuran dan transparan. Hal ini sejalan dengan penelitian Tumanan KY et al. (2023)
digitalisasi log book dengan pemanfaatan QR Code dapat memudahkan akses bagi penggunan
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alat laboratorium ataupun pengelola dan data yang diperoleh tersimpan aman dan sistematis,
serta efisiensi waktu dalam inventaris alat laboratorium secara online didapatkan enam Kkali
lebih cepat dibandingkan dengan metode konvensional (Tumanan and Aksan 2023; Riswanto
2019)

Jika ditinjau dari kerangka Technology Acceptance Model (TAM) oleh Davis FD (1989),
penerimaan teknologi baru sangat dipengaruhi oleh persepsi kemudahan (perceived uase of
use) dan persepsi kemanfaatan (perceived usefulness). Pada penelitian ini, log book digital
berbasis QR Code dirasakan memberikan manfaat yang nyata bagi mahasiswa, seperti
kemudahan pencatatan, aksesibilitas, efektif dan efisiensi dalam pengelolaan alat laboratorium
(Gupta et al. 2021). Hal ini juga sejalan dengan penelitian Sigit Sepriadi et al. (2022) bahwa
mahasiswa merasa lebih terbantu karena sistem tersebut menghilangkan kebutuhan akan
pencatatan manual dan membuat proses dokumentasi yang lebih praktis. Mahasiwa merasakan
pengalaman baru yang lebih mudah, cepat, dan efisien ketika mengakses serta mencatat
penggunaa alat laboratorium (Sepriadi and Akhriani 2022)

Temuan lainnya yang sejalan dengan penelitian ini dilakukan oleh Khalafi et al. (2023),
penelitian yang dilakukan pada mahasiswa Ahvaz Jundishapur University of Medical Sciences
in Ahvaz, Iran melaporkan bahwa mahasiswa yang menggunakan log book elektronik berbasis
smartphone merasa lebih puas dan menunjukkan hasil pembelajaran yang lebih baik
dibandingkan dengan mereka yang masih menggunakan log book manual. Hal ini menunjukkan
bahwa media digital yang lebih praktis dan mudah diakses dapat meningkatkan pengalaman
belajar sekaligus kepuasan pengguna (Khalafi et al. 2023). Penelitian lainnya dilakukan oleh
Budiarti TS et al. (2024) menyatakan bahwa penerapan e-log book pada perawat mampu
meningkatkan kepatuhan pencatatan sekaligus memperkuat penerimaan terhadap teknologi,
tanpa dipengaruhi oleh variabel demografis seperti usia, jenis kelamin, maupun lama bekerja.
Temuan ini mengkonfirmasi bahwa log book digital berbasi QR Code dapat diterima dengan
baik oleh mahasiswa karena memberikan efisiensi dan kemudahan yang lebih besar dibanding
metode konvensional (Budiarti, Hastono, and Wijayanti 2024). Penelitan oleh Oxyandi M at al.
(2023) dengan metode R&D dan menerapkan log book berbasis pembelajaran mobile di
kalangan mahasiswa keperawatan klinis menunjukkan sistem ini sangat praktik dengna tingkat
kebermanfaatan (product practicality) mencapai 85,05% dinyatakan efektif memudahkan
pencatatan kegiatan klinis, dokumentasi, serta penilaian kompetensi secara lebih akurat dan
efisien (Oxyandi et al. 2023).

Penelitian lain yang relevan yang dilakukan oleh Suardani NLK et al. (2024) hasil
penelitian yang dilakukan menunjukkan pengalaman pengguna dan tingkat penerimaan
terhadap aplikasi QR Code dapat diterima atau layak untuk diterapkan pada sistem
penggunaan alat laboratorium, hal ini karena penggunaan QR Code dianggap sebagai media
yang praktis dalam penggunaan, aman, dan kecepatan akses informasi, memiliki tampilan yang
kecil dan masih dapat terpindai meskipun mengalami kerusakan fisik hingga 30% (Suardani
and Dewi 2024; Wulandari and Ardiyanto 2021).

Meski demikian, sejumlah penelitian tetap menyoroti adanya tantangan dalam
implementasi sistem digital. Studi di Zambia oleh Barteit S et al. (2022) menyatakan bahwa e-
log book memang diterima dengan baik oleh mahasiswa maupun mentor karena dirasa
bermanfaat dan mudah digunakan. Namun dalam prosesnya masih diperlukan pelatihan
tambahan serta perbaikan desain antarmuka agar lebih ramah pengguna. Hal ini memberikan
gambaran bahwa keberhasilan sistem digital tidak hanya bergantung pada teknologinya, tetapi
juga kesiapan pengguna dan dukungan fasilitas (Barteit et al. 2022).

KESIMPULAN

Kesimpulan pada penelitian ini yaitu terdapat peningkatan kepuasan mahasiswa terhadap
pelayanan di Laboratorium Preklinik Jurusan Kesehatan Gigi setelah diterapkan log book digital
berbasis QR Code. Kemudian saran untuk penelitian ini yaitu, bagi mahasiswa disarankan untuk
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memanfaatkan log book digital berbasis QR Code secara konsisten agar pencatatan penggunaan
alat laboratorium lebih akurat, cepat, dan rapi. Mahasiswa juga perlu membiasakan diri dengan
sistem digital agar dapat meningkatkan literasi teknologi dan meminimalkan kendala dalam
penggunaannya, bagi Institusi/Pengelola Laboratorium perlu dilakukan sosialisasi dan pelatihan
secara berkala terkait penggunaan log book digital untuk memastikan seluruh mahasiswa dan
tenaga pendidik memahami alur penggunaannya. Institusi diharapkan menyediakan dukungan
sarana dan prasarana, seperti jaringan internet yang stabil, perangkat pemindai QR Code, serta
sistem penyimpanan data yang aman. Perbaikan antarmuka (user interface) log book digital dapat
dipertimbangkan agar lebih ramah pengguna, mudah dipahami, dan menarik secara visual. Dan
bagi Penelitian Selanjutnya dapat dilakukan penelitian lanjutan dengan jumlah sampel lebih besar
dan pada setting berbeda untuk menguiji generalisasi hasil penelitian. Perlu dieksplorasi lebih lanjut
dampak penggunaan log book digital berbasis QR Code terhadap aspek lain, misalnya efektivitas
pembelajaran klinis, tingkat kepatuhan, serta kepuasan tenaga pendidik. Penelitian mendatang juga
dapat mengkaji integrasi log book digital dengan sistem informasi akademik atau aplikasi mobile
agar penggunaannya lebih optimal dan berkelanjutan.
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